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Abstrak: Penamaan rumah makan tidak hanya berfungsi sebagai penanda lokasi, 
tetapi juga merefleksikan nilai budaya, sejarah, dan identitas sosial suatu komunitas. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bentuk lingual dan nilai budaya dalam 
penamaan rumah makan di Kabupaten Rokan Hulu, menggunakan pendekatan 
lanskap linguistik dan konsep nilai budaya. Penelitian ini penting untuk memahami 
bagaimana penamaan rumah makan di Rokan Hulu mencerminkan keberagaman 
budaya dan identitas lokal yang hidup di masyarakat setempat. Metode deskriptif-
kualitatif digunakan dengan data yang dikumpulkan melalui observasi langsung dan 
wawancara. Analisis data dilakukan dengan teknik Pilah Unsur Penentu dan daya 
pilah referensial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variasi bahasa pada papan 
nama terbagi menjadi monolingual (Bahasa Indonesia, Minang, Arab, Mandailing, 
Jawa, Inggris, Melayu, Batak) dan bilingual (Indonesia-Melayu, Indonesia-Batak, 
Indonesia-Arab, Indonesia-Mandailing, Indonesia-Minang, Indonesia-Karo, dan 
Indonesia-Ocu). Bentuk lingual yang ditemukan meliputi kata (kata dasar, kata 
majemuk, kata imbuhan, kata ulang, dan singkatan) serta frasa (frasa nomina, verba, 
dan adjektiva). Nilai budaya yang tercermin dalam penamaan rumah makan antara 
lain nilai identitas, harmoni, kekeluargaan, religius, harapan, solidaritas, dan 
nasionalisme. 
Kata Kunci: Bentuk Lingual, Lanskap Linguistik, Nilai-Nilai Budaya, Rumah Makan, Rokan 

Hulu. 
 
Abstract: Restaurant naming not only functions as a location marker, but also reflects 
the cultural values, history, and social identity of a community. This research aims to 
analyze the lingual forms and cultural values in the naming of restaurants in Rokan 
Hulu Regency, using the linguistic landscape approach and the concept of cultural 
values. This research is important to understand how the naming of restaurants in 
Rokan Hulu reflects the cultural diversity and local identity that lives in the local 
community. A descriptive-qualitative method was used with data collected through 
direct observation and interviews. Data analysis was carried out using the Determinant 
Element Paring technique and referential sorting power. The results showed that the 
language variation on the signboard is divided into monolingual (Indonesian, Minang, 
Arabic, Mandailing, Javanese, English, Malay, Batak) and bilingual (Indonesia-Malay, 
Indonesia-Batak, Indonesia-Arabic, Indonesia-Mandailing, Indonesia-Minang, 
Indonesia-Karo, and Indonesia-Ocu). The lingual forms found include words (base 
words, compound words, affixed words, repetitive words, and abbreviations) and 
phrases (noun, verb, and adjective phrases). The cultural values reflected in the 
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naming of restaurants include the values of identity, harmony, kinship, religion, hope, 
solidarity, and nationalism.

Keywords: Lingual Forms, Linguistic Landscape, Cultural Values, Restaurant, Rokan 
Hulu 
 
 

Pendahuluan 
 

Penamaan ruang publik memiliki peran penting dalam mengatur, 

mengidentifikasi, dan merepresentasikan suatu wilayah. Tidak hanya berfungsi 

sebagai penanda lokasi, nama juga menjadi sarana penyampai identitas budaya, 

nilai historis, serta karakter sosial dari suatu komunitas (Setiowati, 2022: 607). 

Fenomena penamaan ini tidak hanya berlaku pada nama tempat atau jalan, 

namun juga merambah ke dunia usaha, salah satunya adalah penamaan rumah 

makan. 

 

Setiap rumah makan umumnya memiliki nama yang unik dan khas. Nama-

nama tersebut sering kali mencerminkan identitas etnis, bahasa daerah, dan 

nilai-nilai lokal masyarakat setempat (Kallen, 2023; Rahmadaniaulia, 2022). Di 

ruang publik, papan nama rumah makan menjadi elemen linguistik yang dapat 

dianalisis untuk melihat dinamika bahasa dan budaya yang berinteraksi di 

masyarakat. 

 

Dalam konteks lanskap linguistik, istilah ini merujuk pada keberadaan 

bahasa dalam ruang publik seperti papan reklame, tanda jalan, dan nama 

bangunan (Landry & Bourhis, 1997; Shohamy & Gorter, 2009). Kajian ini 

memfokuskan perhatian pada bagaimana bahasa digunakan secara visual dan 

simbolis di ruang-ruang terbuka, serta bagaimana bahasa tersebut 

menggambarkan praktik sosial, nilai budaya, dan kebijakan bahasa (Puzey, 

2016; Hu, 2022). 

 

Salah satu fenomena yang menarik adalah penamaan rumah makan di 

Kabupaten Rokan Hulu, Provinsi Riau. Sebagai daerah multikultural, Rokan 

Hulu menunjukkan dinamika linguistik yang khas, di mana penggunaan nama-

nama rumah makan tidak hanya merefleksikan keberagaman bahasa tetapi juga 

menampilkan identitas budaya yang kuat. Misalnya, dalam papan nama 

“Rumah Makan Selera Holat”, terdapat perbedaan warna dan posisi kata yang 

memunculkan ambiguitas satuan lingual. Fenomena ini membuka ruang kajian 

lebih dalam terhadap struktur penamaan dan muatan budaya yang 

dikandungnya. 
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Gambar 1 Fenomena Lanskap Linguistik Papan Nama Rumah Makan di 

Kabupaten Rokan Hulu, Riau 

Sumber : dokumen pribadi 

 

 

Urgensi penelitian ini terletak pada pentingnya memahami bagaimana 

masyarakat lokal mengonstruksi identitas budaya mereka melalui bahasa yang 

tampil di ruang publik. Di tengah arus globalisasi dan homogenisasi budaya, 

pemertahanan identitas lokal melalui bahasa menjadi krusial untuk 

diperhatikan, terlebih dalam konteks sosial seperti rumah makan yang 

bersentuhan langsung dengan publik setiap hari. 

 

Sejumlah penelitian sebelumnya telah mengkaji lanskap linguistik 

penamaan rumah makan di berbagai negara (Artawa, 2023; Kasamura, 2024; 

Hazaea et al., 2024; Song, 2022; Guo, 2021; Purwanto & Filia, 2020). Di 

Indonesia sendiri, penelitian semacam ini masih terbatas, khususnya di wilayah 

Riau. Beberapa studi telah dilakukan di kota Pekanbaru dan pesantren 

(Fatmahwati, 2018; Yendra et al., 2023; Aqila & Efendi, 2024), namun belum 

ada kajian yang secara khusus membahas penamaan rumah makan di 

Kabupaten Rokan Hulu. 

 

Dengan demikian, gap penelitian yang ingin diisi adalah minimnya kajian 

lanskap linguistik pada papan nama rumah makan di wilayah Rokan Hulu, 

padahal potensi kajian nilai budaya dan dinamika bahasa dalam konteks ini 

sangat besar. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bentuk-bentuk 

linguistik yang digunakan dalam penamaan rumah makan, serta menelaah 

bagaimana nilai-nilai budaya tercermin dalam nama-nama tersebut. 

 

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat diperoleh pemahaman yang lebih 

luas tentang interaksi bahasa dan budaya dalam membentuk identitas sosial 

masyarakat Rokan Hulu. Selain itu, hasil kajian ini dapat menjadi kontribusi 

penting dalam pengembangan ilmu linguistik terapan dan kebijakan pelestarian 

bahasa daerah di Indonesia. 

 

Metode Penelitian 
 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif-kualitatif dengan tujuan 

untuk menggali dan mendeskripsikan secara mendalam bentuk lingual dan 

nilai-nilai budaya yang terkandung dalam nama-nama rumah makan di 

Kabupaten Rokan Hulu. Konsep multilingualisme dari Cenoz dan Gorter (2006) 
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dan satuan lingual dari Sneddon (2010) digunakan untuk menganalisis aspek 

linguistik, sementara untuk mengidentifikasi nilai-nilai budaya digunakan 

konsep dari Dyczewski (2016) dan Schwartz (1999). 

 

Penelitian dilakukan di Kabupaten Rokan Hulu, Provinsi Riau, yang 

menurut data Badan Pusat Statistik (2022), terdapat 273 rumah makan tersebar 

di 16 kecamatan. Dari jumlah tersebut, dipilih 9 kecamatan sebagai lokasi 

observasi berdasarkan keragaman geografis dan etnis, yakni: Rambah, Rambah 

Hilir, Rambah Samo, Tambusai, Tambusai Utara, Kepenuhan, Kepenuhan 

Hulu, Ujung Batu, dan Tandun. Data utama penelitian berupa tulisan pada 120 

papan nama rumah makan, didukung dengan dokumentasi dan sumber-sumber 

relevan lainnya. 

 

Metode pengumpulan data dilakukan melalui dua teknik utama, yaitu 

observasi langsung dan wawancara mendalam. Observasi dilakukan dengan 

mengunjungi lokasi dan mendokumentasikan papan nama menggunakan 

kamera digital. Wawancara dilakukan terhadap 11 pemilik rumah makan 

sebagai informan utama, menggunakan teknik rekam dan catat (Kesuma, 2007: 

45). 

 

Sebagai alternatif dari diversifikasi informan, yang belum memungkinkan 

dilakukan, peneliti memperkuat pemahaman terhadap persepsi publik melalui 

analisis naratif dan semiotik pada teks dan visual papan nama. Analisis ini 

membantu peneliti menginterpretasikan makna simbolik, kesan bahasa, dan 

potensi interpretasi publik terhadap penamaan rumah makan tanpa melibatkan 

informan tambahan secara langsung. 

 

Untuk pengolahan data, digunakan metode padan dengan teknik pilah 

unsur penentu (PUP) dan daya pilah referensial (Sudaryanto, 2015) guna 

mengidentifikasi keterkaitan antara unsur bahasa dan nilai budaya yang 

direpresentasikan. Untuk memperluas cakupan analisis, diterapkan pula 

pendekatan analisis tematik manual, yaitu dengan membuat kategori tematik 

berdasarkan teori dan temuan lapangan secara sistematis tanpa menggunakan 

perangkat lunak digital. Kode-kode tematik ditulis dan disusun dalam tabel 

pengodean manual, mencakup kategori seperti jenis bahasa, bentuk satuan 

lingual, dan nilai budaya. 

 

Meskipun pendekatan bersifat kualitatif, kuantifikasi sederhana juga 

diterapkan untuk memperkuat representasi temuan yaitu dengan 

mempersentasekan jenis bahasa yang digunakan (monolingual, bilingual, 

multilingual), atau kategori nilai budaya yang paling dominan dalam papan 

nama, disajikan dalam bentuk tabel atau diagram batang. Hal ini bertujuan 

untuk membantu pembaca dalam memahami distribusi dan kecenderungan 

temuan penelitian. 

 

Dalam menjamin validitas data, digunakan triangulasi teknik, sumber, dan 

waktu. Sebagai alternatif dari validasi intersubjektif, peneliti melakukan 
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pemeriksaan ulang (member checking) terhadap hasil wawancara dengan 

informan terkait serta penelitian-penelitian terdahulu yang relevan, guna 

memastikan bahwa interpretasi dan klasifikasi data sesuai dengan konteks 

sosial-budaya yang dimaksud. Teknik ini membantu memastikan keakuratan 

dan konsistensi hasil temuan secara internal. 

 

Dengan pendekatan metodologis yang disesuaikan ini, penelitian 

diharapkan tetap mampu memberikan gambaran yang holistik dan representatif 

tentang hubungan antara bentuk penamaan rumah makan, nilai budaya yang 

terkandung, dan bagaimana elemen-elemen tersebut mencerminkan identitas 

lokal masyarakat Kabupaten Rokan Hulu. 

 

Hasil dan Pembahasan 
 

Berdasarkan 120 data papan nama rumah  makan di kabupaten Rokan 

Hulu, bentuk lingual pada tampilan penamaan rumah makan di kabupaten 

Rokan Hulu dianalisis pada dua kategori yaitu berdasarkan sudut pandang 

multilingualisme (Cenoz dan Gorter 2006) dan satuan lingual (Sneddon,  2010). 

Variasi bahasa yang ditemukan pada papan nama rumah makan 

kabupaten Rokan Hulu yaitu menggunakan satu bahasa (monolingual) dan dua 

bahasa (bilingual). Berikut variasi bahasa yang digunakan. Sedangkan, satuan 

lingual yang ditemukan pada penamaan rumah makan adalah dalam bentuk kata 

dan frasa.  

 

 
Gambar 2 Variasi Bahasa Pada Papan Nama Rumah Makan di Kabupaten Rokan Hulu 

 

 

Adapun nilai-nilai budaya yang terdapat pada penamaan rumah makan 

dikabupaten Rokan Hulu adalah nilai identitas (X ingin orang-orang mengenal 

sesuatu), nilai harmoni (X ingin orang-orang menghargai sesuatu), nilai 

kekeluargaan (X ingin orang-orang merasakan sesuatu), nilai religius (X 

berpikir sesuatu berhubungan dengan agama), nilai harapan (X menginginkan 

sesuatu yang baik), nilai solidaritas (X menghargai sesuatu), dan nilai 

nasionalisme (X menghargai sesuatu). 

Bentuk Lingual Pada Penamaan Rumah Makan 

Berdasarkan variasi bahasa yang ditampilkan papan nama dalam rumah makan 

di kabupaten Rokan Hulu ditemukan juga penggunaan bentuk-bentuk satuan 

lingual kebahasaan yang berbentuk kata dan frasa. Satuan lingual ini dianalisis 
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berdasarkan pola umum penulisan struktur teks pada rumah makan terdiri dari 

(1) tulisan “Rumah Makan” atau “RM”, (2) nama rumah makan, (3) sub-nama 

rumah makan, (4) menu makanan, (5) Lokasi rumah makan. Adapun untuk 

penamaan rumah makan satuan lingual frasa lebih banyak digunakan 

dibandingkan dengan kata. Hal ini dapat dilihat pada diagram di bawah ini.  

 

 
Gambar 3 Satuan Lingual Pada Papan Nama Rumah Makan di Kabupaten Rokan Hulu 

 

Kata 

Kata adalah satuan atau bentuk bebas dalam turunan. Kata bisa berupa 

kata sederhana atau kompleks (Sneddon, 2010). Sebuah kata sederhana terdiri 

hanya dari sebuah dasar, yang tidak dapat dipecah menjadi unit-unit yang lebih 

kecil. Sedangkan kata kompleks dapat dibentuk dengan proses reduplikasi (kata 

ulang), kemajemukan (kata majemuk), dan afiksasi (kata berimbuhan). 

a. Singkatan Rumah Makan 

Tampilan Frasa “Rumah Makan” pada beberapa rumah makan tidak ditulis 

dalam bentuk frasa, tetapi dalam bentuk singkatan “RM”. Singkatan adalah 

proses pemendekan yang berupa huruf atau gabungan huruf. Menurut 

Kridalakasana (2007), singkatan merupakan salah satu bentuk abreviasi, yaitu 

proses pemendekan satu atau beberapa baian leksem atau kombinasi leksem 

sehingga menjadi bentuk baru yang berstatus kata.  

Berdasarkan 120 papan nama yang ada di kabupaten Rokan Hulu, terdapat 29 

papan nama yang menggunakan  singkatan  rumah makan. Berikut, tampilan 

papan nama rumah makan yang menggunakan singkatan rumah makan. 

 

Gambar 4 Penggunaan singkatan “RM” 

27% 

73% 

Satuan Lingual Penamaan Papan Nama 
Rumah Makan di Kabupaten Rokan Hulu 

Kata

Frasa



Sukma, Mulyadi, Mhd. Pujiono 

Penamaan Rumah Makan di Kabupaten Rokan Hulu... 

25 

 

Tampilan  papan  nama pada gambar 4 menunjukkan frasa “Rumah Makan” 

disingkat menjadi “RM”. Hal ini dilakukan karena terbatasnya ruang untuk 

penulisan pada papan nama, sehingga dengan adanya penggunaan singkatan 

seperti "RM" menjadi lebih praktis, efisien, dan tetap informatif  

a. Nama rumah makan 

Bentuk lingual kata juga ditemukan pada nama-nama rumah makan yang 

digunakan. Bentuk kata yang ditemukan yaitu penggunaan bentuk kata dasar, 

kata berimbuhan, kata berulang, dan kata singkatan pada nama-nama rumah 

makan. Berikut adalah contoh penamaan nama rumah makan dengan bentuk 

kata pada penamaan rumah makan di kabupaten Rokan Hulu. 

Tabel 1  

Penamaan rumah makan di kabupaten Rokan Hulu dengan Bentuk Kata 

No. Nama RM Kecamatan Jenis Kata Jenis 

bahasa 

1 Untung Rambah Hilir Dasar Indonesia 

2 Ummi Rambah Dasar Arab 

3 Family Rambah Dasar Inggris 

4 Cimpago Rambah Dasar Minang 

5 Holat Tambusai 

Utara 

Dasar Mandailing 

6 Elma Tambusai 

Utara 

Dasar Indonesia 

7 Pardomuan Tambusai 

Utara 

Imbuhan Mandailing 

8 Saotik 

Saotik 

Tambusai Reduplikasi Mandailing 

9 Mata Air Tambusai 

Utara 

Majemuk Indonesia 

10 Ampera Tambusai Singkatan Indonesia 

 

Penamaan rumah makan di Kabupaten Rokan Hulu menunjukkan 

keragaman bentuk kata dan bahasa yang mencerminkan latar belakang budaya 

masyarakat setempat. Sebagian besar nama rumah makan menggunakan bentuk 

kata dasar, seperti Untung (bahasa Indonesia), Ummi (bahasa Arab), Family 

(bahasa Inggris), Cimpago (bahasa Minang), dan Holat (bahasa Mandailing). 

Selain itu, beberapa nama menggunakan kata berimbuhan Pardomuan (bahasa 

Mandailing), serta bentuk reduplikasi, seperti Saotik Saotik (bahasa 

Mandailing). Ada pula nama dengan bentuk kata majemuk, seperti Mata Air 

(bahasa Indonesia), dan bentuk singkatan seperti Ampera. 

Dari segi bahasa, mayoritas penamaan menggunakan bahasa Indonesia, 

yang mendominasi dengan berbagai bentuk kata, diikuti oleh pengaruh bahasa 
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Arab, Minang, Mandailing, dan Inggris, yang mencerminkan keberagaman 

budaya masyarakat di wilayah ini. Sebaran nama-nama ini juga menunjukkan 

pola budaya yang khas di setiap kecamatan, seperti pengaruh budaya Minang 

yang terlihat di Kecamatan Rambah dan pengaruh budaya Mandailing di 

Kecamatan Tambusai Utara. Adapun dengan adanya penggunaan bahasa asing 

seperti bahasa Inggris menunjukkan penamaan lebih bersifat global dan keren 

(Sulistyowati, dkk 2020). Sedangkan dengan adanya penggunaan bahasa Arab 

lebih menunjukkan identitas agama pemilik rumah makan. Secara keseluruhan, 

penamaan rumah makan di Kabupaten Rokan Hulu tidak hanya berfungsi 

sebagai identitas usaha, tetapi juga merepresentasikan keragaman etnis, budaya, 

dan pengaruh sosial yang ada di daerah tersebut. 

Penamaan rumah makan di Kabupaten Rokan Hulu menggunakan 

berbagai bentuk kata, termasuk kata dasar, kata berimbuhan, kata reduplikasi, 

dan kata majemuk. Nama-nama seperti “Untung” (bahasa Indonesia), “Ummi” 

(bahasa Arab), dan “Cimpago” (bahasa Minang) mencerminkan pengaruh 

budaya lokal yang kuat. Temuan ini sejalan dengan studi oleh Sulistyowati et al. 

(2020), yang mengungkapkan bahwa penamaan rumah makan sering kali 

dipengaruhi oleh etnisitas dan agama pemiliknya, sehingga menghasilkan 

keberagaman linguistik yang tidak hanya merefleksikan identitas pribadi, tetapi 

juga identitas budaya. 

Namun, ada kritik yang dapat diberikan terhadap temuan ini: meskipun 

terdapat keragaman bahasa dan bentuk kata, dominasi bahasa Indonesia yang 

tinggi dalam penamaan rumah makan menunjukkan bahwa meskipun ada 

keragaman, bahasa Indonesia tetap menjadi lingua franca yang menyatukan 

beragam etnis dan budaya di daerah Rokan Hulu.  

 

Frasa 

Frasa adalah satuan gramatik yang terdiri atas satu kata atau lebih dan 

tidak melampaui batas fungsi atau jabatan (Ramlan, 2001:138). Artinya, 

sebanyak apa pun kata tersebut asal tidak melebihi jabatannya sebagai subjek, 

predikat, objek, pelengkap, atau pun keterangan, maka masih bisa disebut frasa. 

Adapun bentuk frasa yang ditemukan pada papan  nama rumah makan di 

kabupaten Rokan Hulu pada beberapa aspek seperti, Tulisan Frasa “Rumah 

Makan”, nama-nama rumah makan, sub-nama rumah makan, menu makanan, 

dan lokasi rumah makan. 

a. Tulisan frasa “Rumah Makan” 

Berbeda dengan gambar 3 tulisan rumah makan ditulis dengan singkatan “RM”, 

di beberapa rumah makan lainnya ditulis dalam bentuk frasa seperti pada 

gambar di bawah ini. 
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Gambar 5 Gambar dengan frasa “Rumah Makan” 

Gambar 4 menunjukkan tulisan rumah makan ditulis lengkap tanpa 

menggunakan singkatan. Perbedaan ini, menunjukkan bahwa penggunaan frasa 

“Rumah Makan” lebih bersifat jelas dan mudah dipahami. Frasa ini tergolong 

ke dalam frasa nomina dimana kata “rumah” menjadi inti dari suatu yang 

diterangkan (D) merupakan bentuk nomina, sedangkan “makan” menjadi yang 

menerangkan (M).  

b. Nama-nama rumah makan 

Penggunaan bentuk lingual frasa juga ditemukan pada nama-nama rumah 

makan di kabupaten Rokan Hulu dengan jenis frasa yang ditemukan yaitu frasa 

nomina (87), frasa adjektiva (1), dan frasa verba (1). Berikut contoh nama 

rumah makan dalam bentuk frasa. 

 

Tabel 2  

Penamaan rumah makan di kabupaten Rokan Hulu dengan Bentuk frasa 

 

No. Nama RM Kecamatan JenisFrasa JenisBahasa 

1 SeleraBersama RambahHilir FrasaNomina Indonesia 

2 SederhanaBaru Rambah FrasaAdjektiva Indonesia 

3 TakanaJuo Rambah FrasaVerba Minang 

4 UmmiPerbaungan RambahHilir FrasaNomina Arab-

Indonesia 

5 AmperaBusamo Rambah FrasaNomina Indonesia-

Minang 

6 UdaAwak Rambah FrasaNomina Melayu 

7 MbakIyem Tambusai FrasaNomina Jawa 

8 KhasBatakLaguBoti Tambusai FrasaNomina Indonesia-

Batak 

9 BpkKaroSimalem Tambusai FrasaNomina Indonesia-

Karo 

10 Masakan Kampong 

Dalu-Dalu 

Tambusai FrasaNomina Indonesia-

Melayu 

11 AmperaOcu Ujungbatu FrasaNomina Indonesia-Ocu 

 

Penamaan rumah makan di Kabupaten Rokan Hulu menunjukkan variasi 

bentuk frasa, bahasa, dan identitas budaya yang menarik untuk dianalisis. 

Sebagian besar nama rumah makan menggunakan frasa nomina, seperti Selera 

Bersama, Ummi Perbaungan, Mbak Iyem, dan Khas Batak Lagu Boti, yang 



28 ESTETIK : Jurnal Bahasa Indonesia, vol. 8, no. 1, 2025 

 

menonjolkan identitas tempat atau ciri khas tertentu. Selain itu, terdapat satu 

contoh frasa adjektiva, yaitu Sederhana Baru, yang menggambarkan kesan 

sederhana dengan sentuhan inovasi, serta satu frasa verba, yaitu Takana Juo 

(Minangkabau), yang bermakna "Teringat Juga". Dari segi bahasa, penamaan 

rumah makan mencerminkan penggunaan bahasa Indonesia, bahasa lokal 

(Melayu, Minangkabau, Jawa, Batak, Karo), serta bilingual bahasa nasional dan 

daerah, seperti pada Ummi Perbaungan (Arab-Indonesia), Ampera Busamo 

(Indonesia-Minang), dan Masakan Kampong Dalu-Dalu (Indonesia-Melayu). 

a. Sub-nama rumah makan 

Papan nama Rumah makan di kabupaten Rokan Hulu tidak hanya menampilkan 

nama rumah makan, tetapi juga menambahkan sub-nama rumah makan seperti 

penggunaan frasa-frasa “Masakan Kampung”, “Khas Masakan Kampung”, 

“Masakan Khas Kampuong”, dan lainnya. Keunikan frasa-frasa ini, meskipun 

menggunakan kata yang sama tetapi memiliki penekanan yang berbeda jika 

ditinjau dari unsur inti (Diterangkan) dan unsur atributifnya (Menerangkan). 

Pada frasa “Masakan Kampung”, inti frasa adalah "Masakan," sementara 

"Kampung" berfungsi sebagai atribut yang menerangkan jenis masakan 

tersebut, menekankan pada karakteristik masakan yang berasal dari kampung. 

Frasa “Khas Masakan Kampung” menambahkan atribut "Khas" untuk 

memperkuat kesan keunikan atau eksklusivitas masakan kampung, dengan inti 

tetap pada "Masakan Kampung." Sementara itu, dalam frasa “Masakan Khas 

Kampuong”, struktur berubah dengan kata "Khas Kampuong" bersama-sama 

menjadi atribut yang memperjelas bahwa masakan tersebut mencerminkan 

kekhasan kampung secara spesifik. Perbedaan susunan unsur ini memberikan 

penekanan yang berbeda: apakah fokus utamanya adalah pada masakan itu 

sendiri, kekhasan kampungnya, atau kombinasi keduanya. Frasa-frasa ini 

mencerminkan kreativitas pemilik rumah makan dalam menarik perhatian 

pelanggan sekaligus menonjolkan identitas budaya lokal melalui bahasa. 

Dengan demikian, penggunaan sub-nama ini tidak hanya memperkaya makna 

linguistik tetapi juga menjadi alat promosi yang efektif dan representasi budaya 

yang kuat. 

c. Menu makanan 

Beberapa rumah makan di kabupaten Rokan Hulu juga menampilkan menu 

makanan yang ditawarkan. 
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Gambar 6 Papan nama dengan tampilan menu makanan 

 

Pada gambar 6 terlihat bentuk-betuk frasa yang digunakan pada menu 

makanan yang ditawarkan seperti frasa “Asam Pedas Baung”, “Salai Baung”, 

dan lain-lainnya. 

d. Lokasi rumah makan 

Dalam papan nama rumah makan, beberapa rumah makan juga menampilkan 

informasi alamat rumah makan. Seperti pada gambar 5 terdapat tulisan 

“ALAMAT : JALAN LINTAS DURI – KOTA TENGAH”. Ini merupakan 

frasa preposisional, dengan Jl. (jalan) sebagai inti yang diterangkan (D) dan 

Lintas Raya Duri - Kota Tengah sebagai penjelas (M) lokasi spesifik.  

 
Nilai-nilai Budaya pada Penamaan Rumah Makan di Kabupaten Rokan Hulu 

Berdasarkan hasil analisis terhadap nilai-nilai budaya yang ditemukan dalam 

penamaan rumah makan di Kabupaten Rokan Hulu, terungkap berbagai dimensi 

budaya yang kaya, meliputi nilai identitas yang ditemukan pada 54 nama, 

mencerminkan ciri khas etnis, wilayah, dan tradisi lokal. Nilai harmoni terlihat 

pada 25 nama, yang menunjukkan upaya untuk menciptakan keseimbangan 

dalam masyarakat yang multikultural. Nilai kekeluargaan, yang tercermin pada 

20 nama, menggambarkan kedekatan emosional antara pemilik rumah makan 

dan keluarga serta pengunjung. Selain itu, terdapat nilai religius pada 6 nama, 

mencerminkan pengaruh agama dalam penamaan usaha. Nilai harapan 

ditemukan pada 5 nama, yang menunjukkan aspirasi dan doa pemilik untuk 

keberhasilan usahanya. Nilai solidaritas, yang tercermin pada 3 nama, 

menekankan pentingnya dukungan sosial dan kebersamaan dalam komunitas, 

sementara nilai nasionalisme ditemukan pada 1 nama, yakni "Tuanku 

Tambusai," yang mencerminkan rasa cinta terhadap tanah air dan penghormatan 

terhadap sejarah lokal. Secara keseluruhan, penamaan rumah makan di 

Kabupaten Rokan Hulu tidak hanya berfungsi sebagai identitas usaha, tetapi 

juga sebagai representasi dari keberagaman nilai budaya yang ada dalam 

masyarakat setempat. 
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Gambar 7 Nilai Budaya Pada Penamaan Rumah Makan di Kabupaten Rokan Hulu 

 

 

Nilai Identitas 

Nilai Identitas adalah nilai budaya yang berkaitan dengan ciri khas atau 

karakteristik yang menjadi penanda suatu individu, kelompok, atau komunitas. 

Nilai ini mencerminkan keunikan yang membedakan suatu entitas dari yang lain 

dan sering kali berhubungan dengan asal-usul, tradisi, atau elemen khas yang 

melekat pada suatu budaya. Tujuan penggunaan nama ini yaitu agar orang-

orang mengenal sesuatu. Sehingga untuk mengetahui nilai ini digunakan 

parameter „X ingin orang-orang mengenal sesuatu‟. 

Dalam konteks penamaan rumah makan di kabupaten Rokan Hulu, nilai 

identitas yang ditemukan merujuk pada nama diri, etnis, wilayah, dan menu 

makanan. 
Tabel 3 

 Nilai Identitas  

 

No. Nama Kecamatan Nilai Budaya 

1 Nanda Rambah Hilir Identitas (Nama Diri) 

2 Mandailing 2 Putra Rambah Identitas (Etnis) 

3 Rambah Jaya Rambah Identitas (Wilayah) 

4 Ikan Salai Rambah Identitas (Menu Makanan) 

 

 

Uji statistik yang digunakan untuk menguji normalitas adalah uji 

Kolmogorov-Smirnov, yang mempunyai kriteria bahwa data dinyatakan 

berdistribusi normal apabila Asymp. Sig. (2-tailed) ≥ 0,05. Berdasarkan 

hasil pengujian, Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,006 yang berarti lebih 
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besar dari 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data penelitian 

ini berdistribusi normal. 

1.1 Uji Homogenitas 

Setelah melakukan uji normalitas, langkah selanjutnya adalah 

melakukan uji homogenitas. Uji homogenitas digunakan untuk menilai 

apakah varians data di berbagai kelompok konsisten, yang penting untuk 

memastikan validitas uji parametrik yang mengasumsikan varians yang 

sama. Hasil uji homogenitas adalah sebagai berikut: 

Nilai Harmoni 
Nilai harmoni adalah nilai budaya yang menekankan keseimbangan, 

keselarasan, dan hubungan damai antara individu serta antara manusia dengan 

lingkungannya. Dalam konsep Teori Nilai Universal Schwartz (1992), nilai 

harmoni berhubungan erat dengan dimensi Universalisme dan Konservasi, di 

mana universalisme mencakup penghormatan terhadap perbedaan, toleransi, 

dan perlindungan kesejahteraan semua pihak, sementara konservasi mencakup 

kesesuaian, tradisi, dan keamanan untuk menjaga stabilitas sosial.  

Dalam konteks sosial, nilai harmoni sering kali mencakup aspek 

kolaborasi, rasa saling pengertian, dan toleransi. Nilai ini menjadi sangat 

penting dalam masyarakat yang multikultural, seperti di Kabupaten Rokan 

Hulu, di mana keberagaman budaya, etnis, dan agama menuntut adanya upaya 

bersama untuk menciptakan hubungan yang harmonis antar kelompok. Upaya 

nilai harmoni tersebut dapat dilihat dari nama rumah makan sebagai salah satu 

elemen kecilnya. Dalam hal ini digunakan parameter „X ingin orang-orang 

menghargai sesuatu‟. Pada penamaan rumah makan di kabupaten Rokan Hulu, 

nilai harmoni diwujudkan dengan menghargai manusia dan menghargai alam. 

 
Tabel 4 

Nilai Harmoni 

 

No. Nama Kecamatan Nilai Budaya 

1 Selera Bersama Rambah Hilir Harmoni dengan Manusia 

2 Mata Air Tambusai Utara Harmoni dengan Alam 

 

Berdasarkan data 1 pada tabel 4 terlihat bahwa nama-nama rumah makan 

di kabupaten Rokan Hulu mencerminkan nilai harmoni dengan manusia, yang 

mengutamakan hubungan yang baik, kebersamaan, dan solidaritas antarindividu 

maupun kelompok. Penamaan rumah makan seperti Selera Bersamasecara 

langsung menunjukkan semangat kolektivitas dan kerja sama. Hal ini relevan 

dengan hasil wawancara dengan ibu Reni Purnama Sari (35 tahun) pemilik 

rumah makan Selera Bersama yang menyampaikan bahwa nilai yang ingin 

disampaikannya adalah nilai kesatuan mengingat multikulturalnya masyarakat 

di wilayah Rokan Hulu.  
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Berdasarkan data 2pada tabel 4, penamaan rumah makan yang 

mencerminkan nilai harmoni dengan alam menunjukkan adanya keterkaitan 

antara identitas usaha dengan elemen-elemen alam yang menjadi bagian penting 

dalam kehidupan masyarakat. Penamaan seperti rumah makan Mata Airsecara 

eksplisit merujuk pada elemen-elemen alam, yang menjadi sumber inspirasi 

pemilik dalam memberikan identitas bagi rumah makan mereka. Nama-nama 

ini mencerminkan penghormatan terhadap alam dan hubungan harmonis 

manusia dengan lingkungan sekitar. 

Nilai Kekeluargaan 

Nilai kekeluargaan adalah nilai budaya yang mengutamakan hubungan 

erat, kehangatan, saling peduli, dan tanggung jawab antaranggota keluarga atau 

kelompok yang diperlakukan seperti keluarga.Penamaan rumah makan di 

Kabupaten Rokan Hulu yang banyak melibatkan unsur keluarga menunjukkan 

bahwa nilai kekeluargaan memiliki peran penting dalam budaya masyarakat 

setempat. Hal ini mencerminkan keinginan pemilik untuk menonjolkan 

kedekatan emosional dan ikatan sosial melalui nama usaha mereka. Penggunaan 

nama-nama seperti "Bunda", "uda", "Bang", atau nama anggota keluarga 

lainnya menegaskan bahwa rumah makan bukan hanya sekadar tempat usaha, 

tetapi juga menjadi simbol hubungan yang hangat, harmonis, dan penuh rasa 

kebersamaan, baik dengan keluarga maupun pelanggan. Parameter dalam nilai 

ini adalah „X ingin orang-orang merasakan sesuatu‟. 
 

Tabel 5 

Nilai Kekeluargaan 

No. Nama Kecamatan Nilai Budaya 

1 Ampera Keluarga Rambah Kekeluargaan 

2 Ummi Rambah Kekeluargaan 

3 Bunda Musnar Rambah Kekeluargaan 

4 Upik Ujungbatu Kekeluargaan 

5 Mbak Iyem Tambusai Kekeluargaan 

6 Uda Sayang Rambah Kekeluargaan 

7 Bang Uden Rambah Kekeluargaan 

8 Bujang Sonik Kepenuhan Hulu Kekeluargaan 

9 Dua Putra Rambah Kekeluargaan 

10 Tiga Saudara Tambusai Utara Kekeluargaan 

 

Berdasarkan data 1-10 pada tabel 5, penamaan rumah makan di 

Kabupaten Rokan Hulu yang melibatkan unsur keluarga menunjukkan dominasi 

nilai kekeluargaan sebagai dasar identitas usaha. Nama-nama seperti Ummi, 

Upik, Mbak Iyem, Uda Sayang, Bujang Sonik, Ampera Keluarga, Dua Putra, 

dan Tiga Saudara secara eksplisit mencerminkan hubungan emosional yang 

erat dan penghargaan terhadap keluarga. Penamaan ini menonjolkan 

kehangatan, kedekatan, dan kebersamaan yang tidak hanya dirasakan oleh 

pemilik, tetapi juga ingin mereka bagikan kepada pelanggan. 
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Nilai Religius 

Nilai religius mencerminkan kesadaran pemilik rumah makan akan 

kehadiran Tuhan dalam setiap aspek kehidupannya, termasuk dalam 

menjalankan usaha. Nama-nama ini sering kali memiliki makna religius, seperti 

berkah, anugrah, dan rahmat, yang menunjukkan keyakinan bahwa usaha 

mereka berjalan atas izin dan kehendak Tuhan. Parameter dalam nilai adalah „X 

berpikir sesuatu berhubungan dengan agama‟ 

 

Tabel 6 

Nilai Religius 

 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui kesamaan varians antar 

kelompok data. Kriteria pengujian menyatakan jika nilai signifikansi (Sig.) 

≥ 0,815, maka data dianggap homogen dan dapat dinyatakan memiliki 

kesamaan antara pembelajaran dengan penggunaan Novel Daring dan tidak 

menggunakan Novel Daring. Berdasarkan hasil metode mean, diperoleh 

Levene Statistic sebesar 0.055 dengan nilai signifikansi 0,815 (>0,05). Oleh 

karena itu, data penelitian dinyatakan memiliki varians yang homogen. 

1.2 Uji Hypothesis 

Setelah melakukan uji reliabilitas, normalitas, dan homogenitas, langkah 

selanjutnya adalah melakukan uji hipotesis. Uji hipotesis bertujuan untuk 

menentukan apakah ada cukup bukti statistik untuk mendukung hipotesis 

yang diajukan. Uji ini penting untuk menarik kesimpulan tentang hubungan 

atau perbedaan antara variabel dalam penelitian. Hasil uji hipotesis adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 6 

Nilai Religius 

 

No. Nama Kecamatan Nilai Budaya 

1 Berkah Ilahi Tandun Religius 

2 Anugrah Kepenuhan Religius 

3 Haji Alung Rambah Hilir Religius 

4 Hj. Eva Okak Rambah Samo Religius 

5 Ampera Rahmat Rambah Religius 

6 Ampera Berkah Tambusai Religius 
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Nilai Harapan 

Nilai harapan berkaitan dengan doa dan aspirasi pemilik usaha agar 

usahanya sukses, berkembang, dan membawa keberuntungan. Nama-nama ini 

mencerminkan harapan pemilik kepada Tuhan untuk mendapatkan kebaikan 

dalam menjalankan usahanya. Parameter dalam nilai ini adalah „X 

menginginkan sesuatu yang baik‟. 

 

Tabel 7 

Nilai Harapan  

 

No. Nama Kecamatan Nilai Budaya 

1 Usaha Baru Rambah Hilir Harapan 

2 Sederhana Rambah Hilir Harapan 

3 Sederhana Baru Rambah Harapan 

4 Master Ujungbatu Harapan 

5 Ampera Nikmat Rambah Hilir Harapan 

 

Pada data 1-5 tabel 7 terdapat kata usaha baru, sederhana, master, dan 

nikmat. Kata-kata ini menunjukkan harapan pemilik usaha agar rumahmakan 

tersebut membawa keuntungan. Hasil wawancara dengan bapak Udi (33 tahun) 

pemilik rumah makan Usaha Baru cabang Rambah Hilir, dengan memiliki 

nama yang sama dengan rumah makan ibunya (pemilik rumah makan Usaha 

Baru di Tambusai) tentunya memiliki nilai yang sama juga yaitu nilai harapan 

agar kami tetap berusaha untuk mengembangkan usaha kami ini. 

Nilai Solidaritas 

Nilai solidaritas adalah nilai budaya yang menekankan hubungan yang 

akrab, saling mendukung, dan penuh rasa percaya di antara individu, tanpa 

memandang latar belakang keluarga, etnis, atau sosial. Nilai ini mencerminkan 

pentingnya hubungan yang hangat, solidaritas, dan komitmen untuk menjaga 

kedekatan emosional dengan teman atau komunitas.  

Nilai persahabatan pada rumah makan di kabupaten Rokan Hulu yaitu 

terdapat pada rumah makan Ampera (Tambusai), Jaso Kawan (Ujung Batu), 

dan Sahabat Kita (Rambah). Rumah makan Ampera atau amanat penderitaan 

rakyat menunjukkan nilai solidaritas untuk kaum menengah ke bawah untuk 

bisa merasakan makanan yang enak tanpa harus mengeluarkan harga yang 

mahal. Hal ini menunjukkan, penamaan rumah makan mengandung nilai 

solidaritas sesama masyarakat.  

Nilai Nasionalisme 

Nilai nasionalisme adalah nilai budaya yang mencerminkan rasa cinta, 

bangga, dan kesetiaan terhadap bangsa dan negara. Nilai ini menonjolkan 

semangat untuk menjaga identitas nasional, melestarikan budaya, serta 

memperkuat persatuan dan kesatuan di tengah keberagaman. Nasionalisme juga 

mendorong kesadaran individu untuk berkontribusi dalam pembangunan 

bangsa, baik melalui tindakan langsung maupun melalui simbol-simbol yang 

menunjukkan kebanggaan terhadap identitas nasional. 
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Salah satu bentuk nilai nasionalisme yang ditemukan pada penamaan 

rumah makan di kabupaten Rokan Hulu yaitu rumah makan Tuanku Tambusai. 

Tuanku Tambusai adalah seorang pahlawan yang berasar dari Tambusai, Rokan 

Hulu (Ginda, 2017). Dengan adanya penggunaan nama ini, menunjukkan rasa 

bangga pemiliki rumah makan terhadap pahlawan nasional. Sikap ini, 

menunjukkan adanya nilai nasionalisme dalam penamaan rumah makan.  

 

 

Gambar 8 Papan nama rumah makan “Tuanku Tambusai” 

 

 

Berdasarkan hasil analisis nilai-nilai budaya yang ditemukan dalam 

penamaan rumah makan di Kabupaten Rokan Hulu, penelitian ini menunjukkan 

bahwa penamaan rumah makan mencerminkan berbagai dimensi budaya yang 

kaya, seperti nilai identitas, harmoni, kekeluargaan, religiusitas, harapan, 

solidaritas, dan nasionalisme. Nilai-nilai ini terintegrasi dalam penamaan rumah 

makan dengan tujuan memperkenalkan identitas budaya yang mendalam, 

menciptakan hubungan harmonis antarindividu dan komunitas, serta 

menunjukkan kedekatan dengan alam dan agama. Temuan ini sejalan dengan 

penelitian-penelitian terdahulu yang mempelajari nilai budaya dalam penamaan 

usaha, seperti penelitian oleh Oktavianus et al. (2019), yang mengkaji nilai 

budaya pada nama rumah makan Minang. Penelitian tersebut menggunakan 

pendekatan lanskap linguistik untuk menelaah nama dan simbol pada rumah 

makan di berbagai wilayah di Indonesia, dan temuan mereka mengenai nilai-

nilai budaya yang terinspirasi oleh tradisi Minangkabau sangat relevan dengan 

temuan penelitian di Rokan Hulu. Namun, perbedaan utama antara penelitian 

ini dengan penelitian Oktavianus adalah bahwa penelitian ini mencakup 

berbagai etnis yang ada di Rokan Hulu, yang membuat temuan lebih 

multikultural dibandingkan dengan penelitian yang lebih terfokus pada satu 

etnis. 

Selain itu, penelitian Darmawan (2019) tentang lanskap linguistik di 

destinasi wisata Danau Toba juga menunjukkan beberapa persamaan dalam 

pendekatan linguistik dan budaya pada papan nama rumah makan. Meski 

demikian, penelitian Darmawan lebih mengarah pada wisata dan pengelolaan 

destinasi yang berhubungan dengan industri pariwisata, sedangkan penelitian di 

Rokan Hulu lebih spesifik pada penamaan rumah makan. Perbedaan ini juga 

menciptakan kebaharuan dalam penelitian ini, karena memfokuskan pada 

keragaman etnis yang ada di Rokan Hulu, yang tidak hanya mencakup 

Minangkabau atau Batak, tetapi melibatkan berbagai etnis lokal yang lebih 

beragam, memberikan perspektif baru dalam lanskap linguistik. 
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Selain itu, penelitian Sari et al. (2024) yang mengkaji penggunaan 

bahasa dalam penamaan toko di Banda Aceh memberikan perspektif berbeda 

dengan penelitian ini. Penelitian di Banda Aceh lebih terfokus pada pengaruh 

globalisasi yang mengubah struktur linguistik di daerah tersebut, di mana 

bahasa Inggris mendominasi nama toko. Penelitian Sari et al. lebih menekankan 

aspek prestise dan komersial dalam penamaan usaha, sementara penelitian ini 

lebih fokus pada nilai-nilai budaya lokal yang tercermin dalam penamaan 

rumah makan, dengan menonjolkan kekayaan kuliner dan identitas sosial 

masyarakat setempat. Perbedaan konteks geografis antara Banda Aceh yang 

lebih terpengaruh globalisasi dan Rokan Hulu yang lebih mengedepankan 

bahasa lokal memberikan gambaran yang lebih dalam tentang bagaimana 

globalisasi dan budaya lokal berperan dalam penamaan usaha di dua wilayah 

yang berbeda. 

Secara keseluruhan, meskipun temuan-temuan ini konsisten dengan 

penelitian terdahulu mengenai nilai budaya dalam penamaan usaha, penelitian 

ini menambahkan kebaharuan dengan mengkaji berbagai etnis di Kabupaten 

Rokan Hulu, memberikan gambaran lebih luas tentang keberagaman budaya 

dan identitas sosial yang terkandung dalam penamaan rumah makan, serta 

dampak budaya lokal terhadap strategi pemasaran dan pengelolaan usaha 

kuliner di wilayah tersebut. 

 

Simpulan 

Penelitian mengenai penamaan rumah makan di Kabupaten Rokan 

Hulu melalui kajian lanskap linguistik telah mengungkapkan bahwa papan 

nama tidak sekadar menjadi identitas usaha, tetapi juga mencerminkan nilai-

nilai budaya, sosial, dan ekonomi yang mendalam. Penamaan rumah makan di 

wilayah ini mencerminkan berbagai nilai, seperti identitas, harmoni, 

kekeluargaan, keakraban, optimisme, spiritualitas, harapan, persahabatan, 

kesederhanaan, dan nasionalisme. Nama-nama rumah makan tersebut menjadi 

cerminan dari keberagaman budaya masyarakat Rokan Hulu, serta 

menunjukkan bagaimana bahasa, tradisi, dan keyakinan lokal digunakan untuk 

merepresentasikan dan mempromosikan nilai-nilai tersebut di ruang publik. 

Temuan ini memperlihatkan bahwa penamaan rumah makan tidak 

hanya berfungsi sebagai alat promosi, tetapi juga sebagai medium untuk 

memperkuat keterhubungan sosial dan identitas budaya di tengah masyarakat 

multietnis. Dalam konteks lanskap linguistik, penamaan ini menunjukkan 

dinamika interaksi antara bahasa daerah, nasional, dan asing, yang berperan 

dalam menciptakan identitas sosial yang unik bagi rumah makan di wilayah 

tersebut. Nilai-nilai seperti harmoni dengan alam dan manusia, solidaritas 

kekeluargaan, serta optimisme terhadap masa depan memberikan pandangan 

yang lebih luas tentang bagaimana masyarakat setempat memaknai dan 

menghidupi hubungan sosial mereka melalui simbol linguistik pada papan nama 

rumah makan. 

Namun demikian, penelitian ini juga menyisakan beberapa pertanyaan 

yang belum terjawab secara mendalam. Misalnya, bagaimana pengaruh nilai-

nilai yang tercermin dalam penamaan rumah makan terhadap persepsi 
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pelanggan atau pengunjung dari luar wilayah? Selain itu, sejauh mana dinamika 

perubahan sosial dan ekonomi di Kabupaten Rokan Hulu memengaruhi pola 

penamaan rumah makan di masa depan? Pertanyaan-pertanyaan ini membuka 

peluang bagi penelitian lebih lanjut untuk mengeksplorasi hubungan antara 

lanskap linguistik dan perubahan sosial-budaya yang lebih luas. Dengan 

demikian, penelitian ini tidak hanya memberikan kontribusi pada kajian lanskap 

linguistik, tetapi juga menjadi dasar untuk memahami bagaimana simbol bahasa 

merefleksikan dan membentuk identitas sosial di ruang publik. 
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